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ABSTRAK 

FADLIQAL ARSYA RIZQI SUGIAWAN. Perencanaan Ekowisata Kupu-Kupu di 

Pulau-Pulau Kecil Bagian Selatan Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau. 

Dibimbing oleh RIMA PRATIWI BATUBARA dan TEGUH JATI PURNAMA. 

Kupu-kupu di beberapa wilayah Indonesia masih menghadapi tantangan 

signifikan akibat terbatasnya data dan informasi yang akurat mengenai sebaran 

serta keanekaragamannya. Kupu-kupu, sebagai bioindikator kualitas ekosistem, 

memiliki potensi besar untuk dijadikan objek wisata edukasi dan konservasi. 

Keindahan dan keragaman warna menjadikan kupu-kupu memiliki nilai estetika 

tinggi yang berpotensi menjadi daya tarik utama dalam perencanaan ekowisata 

kupu-kupu. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode transek jalur dan 

jelajah. Jenis data mencakup data sumber daya ekowisata dan data tingkat minat 

siswa terhadap kupu-kupu. Analisis data dengan metode deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Nilai indeks penelitian menunjukkan tingkat keanekaragaman yang 

tinggi, penyebaran spesies yang merata dengan komunitas yang stabil, dan tidak 

adanya spesies yang mendominasi. Jenis kupu-kupu yang paling banyak ditemukan 

adalah Acraea terpsicore dari famili Nymphalidae, sedangkan habitat dengan 

tingkat keanekaragaman tertinggi terdapat pada kawasan hutan. Luaran yang 

dihasilkan adalah buku pengenalan jenis kupu-kupu dan perancangan program 

ekowisata kupu-kupu. 

 

ABSTRACT 

FADLIQAL ARSYA RIZQI SUGIAWAN. Butterfly Ecotourism Planning in 

Southern Small Islands of Bintan Regency, Riau Islands Province. Supervised by 

RIMA PRATIWI BATUBARA and TEGUH JATI PURNAMA. 

Butterflies in some parts of Indonesia still face significant challenges due to 

limited data and accurate information on their distribution and diversity. Butterflies, 

as bioindicators of ecosystem quality, have great potential to be used as educational 

and conservation tourism objects. The beauty and diversity of colors make 

butterflies have a high aesthetic value that has the potential to become the main 

attraction in butterfly ecotourism planning. This research was conducted using the 

transect path and cruising method. Data types include data on ecotourism resources 

and data on the level of student interest in butterflies. Data analysis using 

descriptive qualitative and quantitative methods. The research index value shows a 

high level of diversity, an even distribution of species with a stable community, and 

the absence of dominating species. The most common butterfly species found was 

Acraea terpsicore from the Nymphalidae family, while the habitat with the highest 

level of diversity was found in the forest area. The output produced is a book of 

butterfly species introduction and butterfly ecotourism program design. 

Kata Kunci: Ekowisata, Kupu-Kupu, Pulau-Pulau Kecil, Minat Siswa. 

Keywords: Ecotourism, Butterflies, Small Islands, Student Interest. 

 

 



 

  

RINGKASAN 

FADLIQAL ARSYA RIZQI SUGIAWAN. Perencanaan Ekowisata Kupu-

Kupu di Pulau-Pulau Kecil Bagian Selatan Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan 

Riau. Butterfly Ecotourism Planning in Southern Small Islands of Bintan Regency, 

Riau Islands Province. Dibimbing oleh RIMA PRATIWI BATUBARA dan 

TEGUH JATI PURNAMA. 

Kupu-kupu merupakan jenis serangga yang tergolong dalam ordo 

Lepidoptera, yaitu kelompok serangga yang memiliki sayap bersisik. Hampir 

seluruh bagian tubuh kupu-kupu dilapisi oleh sisik-sisik halus yang membentuk 

pola dan warna pada sayapnya. Keindahan dan keragaman warna tersebut 

menjadikan kupu-kupu memiliki nilai estetika tinggi yang berpotensi menjadi daya 

tarik utama dalam perencanaan ekowisata. Keberadaan kupu-kupu sangat erat 

kaitannya dengan lingkungan, baik faktor biotik seperti vegetasi maupun faktor 

abiotik seperti intensitas cahaya, temperatur suhu, dan kelembapan udara. 

Keberadaan populasi kupu-kupu pada suatu habitat bergantung pada 

keanekaragaman tumbuhan inang dan ketersediaan makanan, sehingga terdapat 

hubungan yang positif antara keanekaragaman hayati dengan kondisi habitatnya. 

Tujuan Proyek Akhir ini yaitu mengidentifikasi keanekaragaman jenis kupu-kupu 

sebagai sumber daya ekowisata, menganalisis tingkat minat siswa terhadap 

ekowisata kupu-kupu, dan menyusun luaran berupa buku pengenalan jenis kupu-

kupu dan program ekowisata kupu-kupu. 

Tempat dilaksanakannya Proyek Akhir yaitu di Pulau-Pulau Kecil bagian 

selatan Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada November hingga Desember 2024. Pengambilan data sumber daya ekowisata 

kupu-kupu menggunakan metode transek dan jelajah. Data habitat meliputi tipe 

habitat, suhu udara, kecepatan angin, ketinggian tempat, kelembapan udara, 

intensitas cahaya, dan kondisi vegetasi. Data tingkat minat diperoleh dari 

penyebaran kuesioner kepada siswa Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di Kabupaten Bintan. 

Responden penelitian ini berjumlah 90 orang. Analisis data menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Indeks yang digunakan meliputi indeks 

keanekaragaman jenis (H’), indeks kemerataan (E), dan indeks dominansi (D). 

Analisis data tingkat minat siswa menggunakan Microsoft Excel. 

Sumber daya ekowisata kupu-kupu di Pulau-Pulau Kecil bagian selatan 

Kabupaten Bintan tergolong tinggi, ditandai dengan keberadaan sejumlah besar 

individu yang terdiri atas berbagai jenis dan mencakup lima famili utama. Nilai 

indeks di seluruh habitat penelitian menunjukkan tingkat keanekaragaman yang 

tinggi, penyebaran spesies yang merata dengan komunitas yang stabil, dan tidak 

adanya spesies yang mendominasi. Siswa menunjukkan minat yang tinggi untuk 

mengikuti kegiatan ekowisata kupu-kupu sebagai bentuk ketertarikan terhadap 

alam dan pelestarian keanekaragaman hayati. Buku pengenalan jenis kupu-kupu 

yang bertujuan sebagai alat bantu dalam identifikasi kupu-kupu di Pulau-Pulau 

Kecil bagian selatan Kabupaten Bintan Provinsi Kepulauan Riau. Program 

ekowisata yang dirancang berjudul “Saku” 

Kata Kunci: Ekowisata, Kupu-Kupu, Pulau-Pulau Kecil, Minat Siswa 
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